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ABSTRACT 

 

 

Jonika Trishandra (2017):  The Effect of Global And Elementary Learning 

Methods Toward Batting Technique Skills (Hitting Ball) of Cricket 

Athletes of Padang State University 

 

 The problem in this research is Cricket Atheletes of State University of 

Padang still make mistakes in batting (hitting the ball), One of the efforts to 

improve batting technique skill is by the selection of effective and efficient 

learning method. Therefore this research aims to improve Batting Engineering 

Skills (hitting the ball) by using the Global And Elementer Learning Method. 

 The research method was quasy experiment. The population in this study 

was the Cricket athletes of Padang State University , there are 30 people. The 

sampling was done by purposive sampling, then the number of sample was 16 

male junior athletes. The technique of data analysis was dependent and 

independent variables test. 

 The results of this study indicate: (1) The global learning method has an 

effect on the skill of batting technique of Cricket athletes of State University of 

Padang, proven the average of the initial test (17.25) and the mean final test 

(32.75) with t count (8,41)> t table (2.36) at α = 0.05. (2) The elementary learning 

method has an effect on the skill of batting technique of Cricket athletes of State 

University of Padang proven the average of the initial test (17.75) and the mean 

final test (37.25) with t count (7.04)> t table (2,36) at α = 0.05. (3) The elementary 

method is no more effective than the global method of improving the skill of the 

batting technique of Cricket athletes State University of Padang proved to average 

global method (32.75) and average elementary method (37.25) with t arithmetic 

(1.09) <t table (2.36) at α = 0.05. 

 

Keywords    : Global Learning Method, Elementary Learning Method, 

Batting Technique 
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ABSTRAK 

 

Jonika Trishandra (2017): Pengaruh Metode Pembelajaran Global Dan  

Elementer Terhadap Keterampilan  Teknik  Batting (Memukul  

Bola) Atlet Cricket Universitas Negeri Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah atlet Cricket Universitas Negeri 

Padang masih melakukan   kesalahan dalam  batting (memukul bola), Salah satu 

upaya untuk meningkatkan keterampilan teknik batting adalah dengan pemilihan 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan  keterampilan  teknik  batting (memukul  bola)  

dengan cara menggunakan metode pembelajaran global dan  elementer.   

Metode penelitian adalah eksperimen semu (Quasy Experiment). Populasi 

pada penelitian ini adalah atlet Cricket Universitas Negeri Padang yang berjumlah 

30 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan purposive Sampling, maka sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 16 atlet junior putra. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Uji t Dependent dan Independent Variable. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Metode pembelajaran global 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan  teknik  batting atlet 

Cricket Universitas Negeri Padang, terbukti rata-rata tes awal (17.25) dan  rata-

rata tes akhir menjadi (32. 75) dengan  t hitung  (8,41) > t table (2,36) pada α = 

0,05. (2) Metode pembelajaran elementer memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan  teknik  batting atlet Cricket Universitas Negeri Padang 

terbukti rata-rata tes awal (17.75) dan  rata-rata tes akhir menjadi (37.25) dengan  

t hitung (7,04) > t table (2,36) pada α = 0,05. (3) Metode elementer  tidak lebih 

efektif dari metode global terhadap peningkatan keterampilan  teknik  batting atlet 

Cricket Universitas Negeri Padang terbukti rata-rata metode global (32.75) dan 

rata-rata metode elementer (37.25) dengan t hitung (1,09) < t table (2,36)  pada α 

= 0,05. 

 

   Kata Kunci  : Metode Pembelajaran Global, Metode Pembelajaran 

Elementer, Teknik Batting 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis 

seseorang yang berguna untuk dan menjaga meningkatkan kualitas kesehatan 

seseorang. Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah 

dengan dilahirkan Undang-Undang  Dasar Negara Republik Indonesia No 3 

tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam 

bidang olahraga terdapat dalam BAB VI Pasal 17 yang berbunyi:“Ruang 

lingkup olahraga meliputi kegiatan: a. Olahraga pendidikan, b. Olahraga 

rekreasi, dan c. Olahraga prestasi”. Berdasarkan penjelasan bahwa salah satu 

bidang pembangunan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah 

prestasi olahraga, dengan munculnya prestasi-prestasi nasional diberbagai 

cabang olahraga. Karena olahraga dapat digunakan dan diarahkan untuk multi 

tujuan, sehingga pengertian yang tegas mengenai olahraga belum ada 

kesatuan yang serasi, oleh karena itu olahraga merupakan gerak manusia yang 

kompleks. Seiring dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap 

negara di dunia termasuk Indonesia tengah menghadapi tantangan untuk 

meningkatkan dan memelihara kesegaran jasmani warga negaranya. Bila 

kesegaran jasmani di Indonesia sudah baik, maka prestasi olahraga disemua 

cabang olahraga tentunya akan lebih baik. 

Olahraga bukan sekedar untuk kesehatan tetapi olahraga juga bisa 

mengembangkan bakat, hobi bahkan  prestasi. Tujuan perkembangan olahraga 
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menuju prestasi tentu olahraga dapat  mengharumkan nama bangsa di dunia 

internasional. Hal ini menunjukan bahwa pembinaan dibidang olahraga  

sangat  penting dan tidak bisa diabaikan, karena olahraga memiliki peranan 

yang sangat besar dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. 

Dalam Undang- Undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahrgaan Nasional pasal 1 ayat 13 dan BAB IV Pasal 20 ayat 1, 

menjelaskan bahwa (1) Olahraga prestasi adalah  olahraga yang membina  

yang mengembangkan olahraga secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetensi untuk mencapai prestasi dengan dukungan 

ilmu pengetahuan  dan teknologi keolahragaan, (2) Olahraga prestasi 

dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi 

olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa. 

Dari kutipan di atas bahwa olahraga prestasi perlu dibina dan 

dikembangkan secara terencana dengan dukungan  ilmu pengetahuan dan 

teknologi  untuk mencapai prestasi yang maksimal agar perkembangan  

ditingkat  daerah, nasional maupun di sekolah-sekolah dan di club  

kedepannya semakin baik dan maju. Olahraga cricket  merupakan salah satu 

olahraga prestasi yang termasuk dalam kelompok olahraga permainan dengan 

tujuan meningkatkan harkat dan martabat bangsa, melalui prestasi yang 

dimiliki putra dan putri terbaik bangsa yang ikut dalam  kejuaraan nasional 

ataupun internasional. 

Olahraga cricket merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan 

oleh semua golongan umur dan semua golongan manusia, baik remaja maupun 

masyarakat umum serta tuntunan  prestasi yang lebih tinggi, bahkan sekarang  
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ini sudah sering diadakan kejuaraan nasional maupun internasional. Oleh 

sebab itu perlu pembinaan sebaik-baiknya yang dilakukan sejak usia dini, 

pembinaan tersebut dimulai dari sekolah-sekolah, dan di club-club. Pembinaan 

yang dilakukan di club sangat mendukung karena di club sangat efektif untuk 

mengembangkan suatu cabang olahraga menuju prestasi yang tinggi. 

Proses awal melakukan  pembinaan  olahraga cricket lebih ditekankan 

pada penguasaan keterampilan teknik batting, hal ini yang harus dilakukan di 

UNP cricket club, karena dalam olahraga cricket, setiap permain harus bisa 

batting (memukul bola), berbeda dengan bowling (pelempar) setiap permain 

tidak diwajibkan bisa bowling, karena dalam suatu  pertandingan bowling 

hanya dibatasi untuk menjadi  bowling. Oleh sebab itu memukul bola adalah  

sangat sulit untuk dilakukan dan sulit dipelajari, dalam memukul atlet harus 

menguasai teknik dalam memukul terlebih dahulu, teknik tersebut: (1) posisi 

berdiri harus benar, (2) posisi kaki harus siap melangkah ke depan dimana 

jatuhnya bola, (3) posisi bat harus terbuka, (4) pandangan mata harus jeli 

melihat datangnya bola, dan (5) gerakan ayunan bat harus benar, (6) kordinasi 

mata yang bagus, (7) reflex yang cepat, (8) mempunyai kekuatan, kecepatan, 

ketahanan, kondisi fisik dan pengelaman bermain.  

Latihan meningkatkan keterampilan teknik batting (memukul bola) 

dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti memukul bola diam dan 

memukul bola bergerak. Latihan memukul bola diam merupakan latihan dasar 

keterampilan batting dengan cara bola di letakan di atas kone kemudian  atlet 

memukul bola tersebut. Latihan memukul bola bergerak dilakukan  dengan 
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cara dilemparkan oleh teman dari arah depan. Dari kedua latihan tersebut 

mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan keterampilan teknik 

batting (memukul bola) dalam permainan olahraga cricket. 

Prestasi olahraga adalah sebuah kata yang sangat mudah diucapkan 

dan merupakan dambaan setiap orang, namun cukup sulit untuk mencapainya. 

Dalam pencapaian prestasi dibidang olahraga, diperlukan pembinaan yang 

baik. Meliputi pembinaan fisik, teknik, taktik,  mental dan gizi. Oleh karena 

itu, untuk memenuhi hal tersebut atlet harus memiliki empat komponen 

prestasi yang baik, terutama kondisi fisik dan teknik. Teknik merupakan salah 

satu komponen yang harus mendapat perhatian serius dari pembina, sebab 

teknik merupakan hal penting yang harus dimiliki atlet dalam meningkatkan 

kemampuan lainnya guna meraih prestasi. 

Faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain: 

fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah yang 

timbul dari luar dari diri atlet seperti: pelatih, sarana dan prasarana, guru 

olahraga, keluarga, metode latihan, organisasi, iklim, cuaca, makanan yang 

bergizi dan lain sebagainya. 

Maka dari itu persiapan  dalam olahraga cricket untuk pencapaian 

prestasi, perlu ditinjau kondisi fisik, teknik, kematangan mental, faktor pelatih, 

sarana prasarana gizi, kerja sama yang baik serta pengalaman bertanding. 

Kondisi fisik yang baik merupakan dasar utama bagi seseorang baik untuk 
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kebugaran jasmani dan, apalagi bagi atlet mencapai prestasi setinggi- 

tingginya. 

  Teknik memukul yang baik dan benar dapat menghasilkan pukulan 

yang dapat di arahkan kedaerah lawan yang kosong sehingga tidak dapat 

ditangkap oleh lawan. Bahkan pukulan dapat langsung keluar oval (lapangan) 

tanpa menyentuh tanah akan dapat 6 run dan 4 run yang menyentuh tanah, 

maka permain tersebut boleh tidak berlari bolak balik di pitch atau home run.  

Oleh sebab itu, memukul merupakan faktor penting dalam permainan 

olahraga cricket, karena hasil pukulan akan menentukan apakah seorang 

batsman akan berhasil membuat poin atau tidak, hasil pukulan juga yang 

menentukan apakah batsman berlari di pitch dapat memberikan poin atau 

tidak. Ini lah salah satu tujuan memukul dalam permainan olahraga cricket. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada atlet Universitas 

Negeri Padang cricket club, saat itu atlet UNP cricket club mengikuti Pekan 

Olahraga Provinsi Sumatera Barat XIV. Atlet masih melakukan   kesalahan 

dalam batting (memukul bola). Sehingga atlet tersebut tidak bisa 

menampilkan permainan terbaiknya. Oleh sebab itu peneliti beratusias untuk  

memecahkan masalah tersebut serta  membahas permasalahan dari atlet 

cricket Universitas Negeri Padang dan  meneliti hal tersebut kemudian 

memberikan solusi  dengan  cara mengunakan metode global dan metode 

elementer. Sebab apabila masalah tersebut tidak diselesaikan atau dibahas  

maka hal tersebut akan berdampak tidak baik terhadap prestasi atlet UNP 

cricket club. Dapat  peneliti uraikan kejadian di lapangan atau data empiris 

sebagai berikut: Pada tiap over atlet tidak bisa memukul bola dan tidak bisa  
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membuat poin, adapun sebagian atlet yang bisa membuat poin, atlet hanya 

bisa memukul 1 sampai 2 bola padahal dalam 1 over ada 6 kali kesempatan 

memukul bola, kemudian ketika atlet memukul bola masih tidak mengenai bat 

sehingga bola lolos dan menyebabkan bola mengenai stump wicket, maka 

membuat pemukul (batsman) cepat mati (out), padahal  kesempatan pemukul  

untuk membuat poin masih ada,  karena selain tugas pemukul (batsman) 

mengumpul poin, tetapi pemukul juga harus menjaga atau melindungi stump 

wicket yang ada di belakang pemukul (batsman), wicket adalah nyawa dari 

pemukul (batsman), ketika wicket kena dengan bola maka pemukul akan out. 

Selain itu permain juga mengalami kekurangan dalam teknik memukul, baik  

saat mengambil keputusan dan timming saat bola datang yang dilemparkan 

oleh bowling (pelempar). Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengamatan Awal Peneliti  

No 

punggung 

Bola yang 

dipukul 

(menghasilkan 

poin) 

Bola yang tidak 

bisa dipukul 

(tidak  

menghasilkan 

poin) 

Bola yang 

mengenai 

wiket(0ut) 

Over 

13 2 10 1 2 

77 0 6 1 1 

45 2 10 1 2 

23 4 14 1 3 

17 1 5 0 1 

Jumlah 9 45 4 9 

 Sumber: Scoring Book dan Pengamatan Peneliti (23-11-2016) 

 

Keterampilan teknik batting mempunyai peranan penting dalam 

permainan cricket. Pentingnya peranan keterampilan teknik  batting maka 

harus diajarkan kepada atlet, agar atlet  memahami dan menguasainya 

sehingga dapat melakukan memukul dengan baik dan benar. Keterampilan 
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teknik batting  merupakan salah satu keterampilan yang sulit dilakukan. 

Upaya meningkatkan keterampilan batting bagi atlet, dibutuhkan cara 

mengajar yang tepat. Seorang pelatih dituntut memiliki kreativitas dalam 

mengajar atau melatih  keterampilan teknik batting (memukul bola), agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Seorang pelatih harus mampu menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat. 

Metode mengajar global dan elementer merupakan metode mengajar 

gerak dalam olahraga yang memiliki karakteristik yang berbeda. Penerapan 

metode pembelajaran tersebut didasarkan pada jenis keterampilan yang 

dipelajari memiliki unsur gerakan yang sulit atau sederhana. Selain itu, 

keberadaan atlet juga merupakan faktor yang penting dan harus diperhatikan 

dalam menerapkan metode pembelajaran, apakah atlet telah memiliki 

keterampilan yang baik atau belum. 

Metode pembelajaran global dan elementer merupakan metode yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan olahraga termasuk 

keterampilan batting (memukul bola).  Kedua metode pembelajaran tersebut 

masing-masing   memiliki ciri dan penekanan yang berbeda, sehingga belum 

diketahui tingkat efektifitasnya terhadap peningkatan keterampilan teknik 

batting. Untuk mengetahui hal tersebut, maka perlu dikaji dan diteliti secara 

lebih mendalam baik secara teori maupun praktek melalui penelitian ini. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, terkait 

dengan masalah penelitian ini, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

penelitian antara lain: 

Metode pembelajaran/latihan merupakan cara pelatih menyampaikan 

meteri pembelajaran berupa aktivitas fisik dan teknik, dalam hal ini metode 

pembelajaran yang tepat akan terlihat dari cepat lambatnya atlet melakukan 

meteri latihan yang diberikan sesuai dengan yang diinstruksikan pelatih. 

Metode pembelajaran yang digunakan pelatih dalam hal ini tidak hanya 

kemampuan dalam menyusun program latihan, melainkan kemampuan 

menerapkan program latihan tersebut dilapangan agar mudah diterima oleh 

atlet, dan kemampuan pelatih membuat variasi latihan agar terkesan tidak 

membosankan. Selama ini di pelatih UNP cricket club hanya melatih 

berdasarkan dari pengelaman saja dan  juga metode latihan yang diterapkan 

pelatih tidak sesuai dengan program latihan yang telah disusun kemudian  

pelatih  tidak mempunyai lisensi. 

Disamping metode pembelajaran/latihan kondisi fisik dan mental atlet  

UNP cricket  club jadi masalah terhadap keterampilan memukul, hal ini dapat 

dilihat dalam over 1 sampai dengan over ke 10 fisik mereka masih prima dan 

kuat untuk memukul bola cricket. Ketika mulai memasuki over ke 11 sampai 

selesai fisik atlet sudah mulai menurun, sehingga bola yang dipukul atlet tidak 

banyak menghasilkan poin, dan mental atlet juga sudah lemah, ketika bola 

dilempar oleh pelempar hebat dan mengenai stamp wicket. 
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Kemudian masalah teknik. Atlet UNP cricket club  masih melakukan   

kesalahan dalam  batting (memukul bola), disebabkan atlet belum  maksimal  

menguasai  teknik batting dengan baik, dimana  teknik batting yang kurang 

baik, tentu mengakibatkan kerugian bagi atlet sendiri maupun untuk tim, 

sebab apabila atlet mempunyai teknik yang baik,  atlet tersebut bisa mudah 

untuk memenangkan suatu pertandingan dan prestasi akan muncul.  

Sarana dan prasarana juga jadi masalah terhadap keterampilan teknik  

batting, karena sarana dan prasarana merupakan alat dan tempat yang 

digunakan atlet dalam melakukan latihan. Kenyamanan suatu tempat latihan 

serta mempunyai peralatan yang memadai dalam melakukan latihan juga akan 

mempengaruhi keterampilan teknik batting seorang atlet dalam olahraga 

cricket. Apabila kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam latihan, maka akan mengangu dalam proses latihan dan pada akhirnya 

tidak tercapainya tujuan latihan yang diinginkan. 

Berikutnya status gizi juga berpengaruh dalam keterampilan, status 

gizi merupakan profil keadaan tubuh atlet, apabila status gizi atlet rendah 

maka atlet  tidak  akan mampu melakukan aktifitas fisik dengan baik karena 

proses metabolisme energi yang berlangsung dalam tubuhnya tidak berjalan 

dengan baik. Hal ini akan berkaitan langsung dengan keterampilan teknik 

batting. Sebab pada umumnya atlet cricket UNP latar belakang dari 

mahasiswa tidak tinggal sama orang tua, yang berstatus anak kos,  oleh sebab 

ini gizi seorang atlet tidak terpenuhi dengan baik. 
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Berikutnya keadaan suatu iklim juga ikut berpengaruh terhadap 

keterampilan teknik  batting, keadaan suatu iklim disini merupakan kehendak 

sang pencipta, apabila keadaan suatu iklim baik maka proses latihan yang 

telah direncanakan akan sesuai dengan yang diharapkan dan sebaliknya 

apabila dalam proses latihan terjadi hujan yang sangat deras, maka proses 

latihan akan dihentikan karena apabila dilanjutkan proses latihan,  bisa 

mengakibatkan kerusakan  pada sarana dan prasarana dalam bermain cricket 

sebab olahraga cricket adalah olahraga yang dimainkan pada musim panas,  

Keadaan ini membuat program latihan yang akan diberikan tidak dapat 

tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Selain itu daya dukung sosial ekonomi orang tua juga berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan teknik  batting, karena merupakan salah 

satu hal yang penting dalam pencapain prestasi. Daya dukung orang tua 

merupakan faktor eksternal untuk mendorong seorang atlet meningkatkan 

keterampilan teknik  batting. Dalam hal ini bentuk nyata dari dukungan orang 

tua yang diberikan kepada anaknya dengan melengkapi perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk berlatih. Keadaan sekarang pada  atlet UNP cricket club 

masih mengandalkan perlengkapan  dari UNP cricket club dan bantuan dari 

Koni Sumatra Barat.   

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas cukup banyak dan luas, maka 

Penelitian ini hanya  dibatasi pada penggunaan metode global dan metode 

elementer dalam bentuk perlakuan (treatment) sebagai variabel bebas, serta 

keterampilan teknik batting (memukul bola) sebagai variabel terikat.  
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, untuk lebih 

jelas permasalahan yang akan diteliti maka dapat dirumuskan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Apakah metode global berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

teknik batting (memukul bola)? 

2. Apakah metode Elementer berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan teknik batting (memukul bola)? 

3. Manakah yang lebih efektif antara metode global dan metode elementer 

terhadap keterampilan teknik batting (memukul bola)? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  dan menjelaskan tentang: 

1. Pengaruh metode pembelajaran global terhadap peningkatan keterampilan 

teknik batting (memukul bola). 

2. Pengaruh metode pembelajaran elementer terhadap peningkatan 

keterampilan teknik batting  (memukul bola). 

3. Efektifitas antara metode global dan metode elementer terhadap 

keterampilan teknik batting (memukul bola). 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penulisan di atas diharapkan,  hasil penelitian 

ini berguna untuk: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya bidang olahraga cricket dalam rangka untuk 

meningkatkan keterampilan bermain cricket dan prestasi. 

2. Secara praktis 

a. Pelatih  sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam memberikan 

metode pembelajaran/latihan untuk peningkatan keterampilan teknik 

batting  dalam olahraga cricket. 

b. Peneliti, dapat menambah pengetahuan untuk memperluas wawasan 

dalam kajian ini dan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh 

gelar magister pendidikan olahraga di FIK UNP. 

c. Peneliti lain, dapat mengembangkan lebih luas dan lebih baik lagi 

untuk penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran global memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan  teknik  batting atlet Cricket Universitas Negeri Padang 

2.  Metode pembelajaran elementer memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan  teknik  batting atlet Cricket Universitas Negeri 

Padang 

3. Metode Pembelajaran Elementer tidak lebih efektif dari metode 

pembelajaran Global  terhadap peningkatan teknik batting atlet cricket 

Universitas Negeri Padang. 

 

B. Implikasi 

Metode latihan bagian atau elementer adalah cara  melakukan  latihan  

teknik  dalam  olahraga yang dilakukan secara  bagian demi bagian atau 

latihan  yang  dilakukan  dipilah  menjadi  setiap bagian yang  ada  dalam  

latihan  teknik. Latihan  ini  merupakan suatu kesatuan yang saling  

melengkapi  dalam  bentuk  urutan  gerak yang sederhana,  latihan gerakan 

yang diberikan dari yang  mudah  sampai ke  tingkat  yang lebih sulit dan  

kompleks.  Setiap  elemen-elemen gerakan harus dikuasai terlebih  dahulu  

sebelum dilanjutkan pada gerakan berikutnya. 
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Selain metode elementer, metode global juga dapat meningkatkan 

keterampilan teknik batting untuk atlet pemula. Metode Global adalah cara 

mengajar keterampilan motorik dengan mengajarkan seluruh rangkaian 

gerakan sekaligus. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

metode global dapat meningkatkan keterampilan teknik batting. Pelaksanaan 

metode global, atlet lebih banyak  aktif  melakukan  kegiatan  dan  diharapkan 

lebih mampu mengembangkan keterampilan dan prestasi yang dimiliki 

sepenuhnya. Pada metode global ini memang aktivitas lebih dominan pada 

atlet, disini bukan berarti peran pelatih diabaikan. Pelaksanaan metode global, 

atlet lebih banyak  aktif  melakukan  kegiatan  dan  diharapkan lebih mampu 

mengembangkan keterampilan dan prestasi yang dimiliki sepenuhnya. Pada 

metode global ini memang aktivitas lebih dominan pada atlet, disini bukan 

berarti peran pelatih diabaikan. Adapun kelemahan dari metode global 

akibatnya akan sulit menganalisa gerakan dengan baik dan analisa yang 

dilakukan kurang tajam, akibatnya atlet sulit menguasai teknik dengan baik. 

Akibatnya saat melakukan proses atlet malas dan takut melakukan gerakan 

karena belum menguasai betul gerakan yang diberikan tersebut. 

Hasil penelitian ini memberikan landasan bahwa latihan metode 

global  dan metode elementer  dapat meningkatkan keterampilan teknik 

batting atlet. Kenyataan ini dapat dilihat dari data yang ada, bahwa hipotesis 

diterima antara metode global  dan metode elementer  berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan teknik batting atlet UNP cricket Club. 
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 Peningkatan keterampilan teknik batting sangat membutuhkan latihan 

yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan teknik batting. Dengan latihan 

metode global  dan metode elementer  yang rutin atlet dapat meningkatkan 

keterampilan teknik batting, sehingga memudahkan atlet dalam menguasai 

situasi dan mampu mengendalikan gerakan khususnya dalam olahraga cricket.  

Melalui metode  global  dan metode elementer, seorang pelatih 

berusaha untuk mengarahkan dan mengorganisir latihan sesuai dengan 

tujuannya. Pengetahuan dan pengalaman pelatih tentang suatu latihan yang 

berkaitan dengan peningkatan keterampilan teknik batting, merupakan syarat 

penting bagi keberhasilan sebuah latihan dalam suatu pelatihan.  

Seseorang atlet cricket dalam melakukan teknik batting haruslah 

konsisten antara teknik  batting  yang dilancarkan dengan sasaran yang akan 

dituju. Untuk melatih hal tersebut, kondisi fisik sangat berperan penting dalam 

latihan teknik batting ini, karena selain teknik batting baik, kondisi fisik  juga 

diperlukan dalam melakukan teknik batting. Oleh sebab itu, keterampilan 

teknik batting harus ditingkatkan dalam suatu bentuk latihan secara 

terprogram. Ini bertujuan agar keterampilan teknik batting menjadi bagus dan 

maksimal dan untuk usaha dalam meningkatkan keterampilan teknik batting. 

Metode  global  dan metode elementer merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi peningkatan keterampilan teknik batting. 

Pembelajaran atau latihan  metode  global  dan metode elementer  merupakan 

latihan yang harus dilakukan atlet, sebab dengan latihan global  dan metode 

elementer yang rutin dapat meningkatkan keterampilan teknik batting  atlet.  



                                                                                                                                                       

 

 

78 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah mempunyai intensitas latihan 

metode  global  dan metode elementer  yang sama, waktu yang dilaksanakan 

untuk pemberian perlakuan/latihan kepada atlet mungkin masih kurang dan 

pembebanan latihan relatif sama, sehingga mungkin mengakibatkan tidak 

adanya diantara dua bentuk latihan ini yang lebih mengungguli/efektif untuk  

mempengaruhi peningkatan keterampilan teknik batting  antara metode global  

dan metode elementer. Dengan demikian hipotesis penelitian tentang 

pembelajaran atau latihan metode elementer lebih efektif dari Global terhadap 

peningkatan keterampilan teknik batting  atlet UNP cricket Club mungkin 

tidak dapat dibuktikan. 

Penerapan pembelajaran atau latihan metode  global  dan metode 

elementer  dalam penelitian ini dilakukan hanya sebagai alat untuk 

mengungkapkan peningkatan keterampilan teknik batting  yang menjadi 

tujuan penelitian. Dengan demikian, pemakaian latihan metode  global  dan 

metode elementer  tidak dilakukan secara menyeluruh seperti latihan yang 

biasanya dilakukan oleh atlet secara berkelanjutan sesuai program latihan yang 

biasa dipakai oleh pelatih, sehingga mungkin tidak terlihat mana latihan yang 

lebih mengungguli/efektif. 
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C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka diajukan beberapa 

saran kepada: 

1. Pelatih sebagai pedoman  dalam memberikan metode  pembelajaran atau 

latihan dengan mengunakan metode Global dan Elementer dalam 

meningkatkan keterampilan teknik batting. 

2. Atlet cricket Universitas Negeri Padang yang ingin meningkatkan 

keterampilan teknik batting  secara efektif hendaknya melakukan latihan 

sesuai dengan arahan dan pedoman dari pelatih. 

3. Peneliti yang hendak meneliti permasalahan ini lebih lanjut, agar kiranya 

dapat mempertimbangkan berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian ini, seperti jumlah sampel dan lain sebagainya. Tujuannya 

adalah demi kebermanfaatan hasil temuan yang diperoleh 
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